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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.”*

1 QS. 12 (Yusuf): 111. Tim Tashih Departemen Agama. al Qur’an dan Tafsirnya
(Jogjakarta: PT Dana Bhakti Wakaf Ull, 1997), him. 63.
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ABSTRAK

Kebijakan Keagamaan Syah Isma’il I Pada Masa Dinasti Shafawiyah
di Iran Tahun (1501-1524 M).

Dinasti Shafawiyah merupakan salah satu dari tiga dinasti besar yang
mempunyai peradaban tinggi pada abad pertengahan. Dinasti Shafawiyah
didirikan oleh Syah Isma’il I pada tahun 1501 M. Nama Shafawiyah dinisbatkan
kepada Syekh Ishak Shafiuddin, pendiri Tarekat Shafawiyah. Shafiuddin
mengubah gerakan keagamaan yang awalnya hanya merupakan kelompok
pengajian tasawuf murni yang bersifat lokal menjadi gerakan keagamaan yang
besar pengaruhnya di daerah Persia, Syiria, dan Anatolia.

Pada masa kepemimpinan Syah Ismail I, Shafawiyah yang pada mulanya
merupakan gerakan keagamaan berubah menjadi dinasti, sebuah pemerintahan
yang besar di Iran. Sebelum menjadi Syah Iran, Isma’il | sudah menaklukkan
beberapa wilayah, salah satunya Azerbaijan. Setelah menaklukkan Azerbaijan,
dalam khutbah Jum’atnya, ia memplokamirkan diri sebagai Syah Iran dan
menjadikan Tabriz sebagai ibu kotanya. Bersamaan dengan itu, Syah Isma’il |
menetapkan Syi’ah sebagai madzhab resmi negara.

Kepemimpinan Syah Isma’il I mencapai kesuksesan. Dalam sepuluh
tahun pertama, Isma’il | berhasil menaklukkan beberapa wilayah, mencakup
seluruh Persia, Bulan Sabit Subur, Sirwan, sekitar Laut Kaspia, dan Khurasan. Dia
selalu menang dalam pertempuran. Para pengikutnya menganggap dia adalah
“Bayangan Tuhan di Muka Bumi“. Akan tetapi, pada pertempuran di Chaldiran
tahun 1514 M, Syah Isma’il | dikalahkan oleh Sultan Salim dari Turki Utsmani.
Oleh karena itu, anggapan bahwa Syah adalah pemimpin yang tidak terkalahkan,
terbantahkan. Di samping keberhasilan dalam perluasan  wilayah, Ismail
mempunyai prestasi unggul dalam menetapkan kebijakan keagamaannya, yaitu
menetapkan Syi’ah sebagai madzhab resmi Negara.

Dalam menetapkan Syi’ah sebagai madzhab resmi Negara, ia
menghalalkan berbagai cara untuk melancarkan kebijakannya. la tidak segan-
segan melakukan pemberontakan bahkan pembantaian. Kebijakan Syah Isma’il |
dapat dikatakan berhasil walaupun tidak menyeluruh. Pengaruh kebijakan Syah
Isma’il | bisa dirasakan sampai sekarang, Syi’ah menjadi madzhab yang dianut
oleh mayoritas penduduk Iran.

Penelitian ini adalah penelitian historis yang bertujuan merekontruksi
terhadap kebijakan yang diterapkan oleh Syah Isma’il | secara kronologis dan
sistematis, agar peristiwa tersebut dapat dipahami. Penelitian ini bersifat kualitatif,
dengan menggunakan penelitian kepustakaan yaitu penelitian dengan sumber
tertulis seperti buku dan jurnal. Rumusan masalah yang dijadikan panduan
penelitian adalah; Bagaimana kondisi sosial-keagamaan Iran menjelang
kepemimpinan Syah Isma’il I; Bagaimana kepemimpinan dan kebijakan Syah
Isma’il I; Bagaimana pengaruh kebijakan keagamaan Syah Isma’il I terhadap
perkembangan Islam di Iran.

Untuk melakukan analisis yang lebih mendalam mengenai kebijakan
Syah Isma’il I di Iran, penelitian ini menggunakan pendekatan behavioral.
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Adapun teori yang digunakan adalah teori kebijakan regulatif yang dikemukakan
olen Theodore Lowi, yaitu kebijakan secara paksa (coercive force) yang
diterapkan terhadap setiap warga negara.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN
1. Konsonan
Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak Tidak
| Alif ) )
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Tsa Ts te dan es
z Jim J Je
ha (dengan garis di
c Ha H (dengan g
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
K| Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
J Ra Er
J Za Zet
o Sin Es
o Syin Sy es dan ye
ua Shad Sh es dan ha
ol Dlad DI de dan el
kb Tha Th te dan ha
b Dha Dh de dan ha
4 ‘ koma terbalik di
‘ain ¢
atas
' Ghain Gh ge dan ha




2.

Huruf _
Arab Nama Huruf Latin Nama
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Jd Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
o Ha H Ha
Y lam alif La el dan a
s Hamzah : apostrop
< Ya Y Ye
Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
...... fathah A A
....... kasrah I I
...... dlammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
S fathah dan ya Ai adani
e fathah dan wau Au adanu
Contoh:
s : husain

Jds> : haula




3. Maddah (panjang)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
L. fathah dan alif A a dengan caping di
atas
T kasrah dan ya 1 I dengan caping di
atas
v See dlammah dan U u dengan caping di
wau atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,
dan transliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

dakald : Fatimah

da Sl dsa : Makkah al-Mukarramah
5. Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
L - rabbana
J : nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang “J\” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf
syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:
el al-syamsy
dasal) - al-hikmah
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Puji syukur kehadirat Allah SWT., Tuhan semesta alam yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis berhasil menyelesaikan
skripsi ini. Shalawat serta salam semoga terlimpahkan kepada baginda Rasulullah
Muhammad SAW., manusia pilihan pembawa rahmat dan pemberi Syafaat di hari
Kiamat.

Skripsi yang berjudul “Kebijakan Keagamaan Syah Isma’il I Pada Masa
Dinasti Shafawiyah di Iran (1501-1524 M)” ini merupakan upaya penulis untuk
memahami seberapa besar pengaruh dari kebijakan keagamaan Syah Isma’il 1
terhadap masyarakat di Iran. Apa yang penulis lakukan ini adalah sebuah usaha
yang penulis lakukan sesuai dengan kadar kemampuan yang dimiliki. Akan tetapi,
bagaimana pun hasil penulisan ini, memiliki arti penting bagi penulis sebagai
sebuah pengalaman lahir maupun batin yang tak ternilai harganya. Mudah-
mudahan pengalaman tersebut bisa menjadi salah satu bekal bagi penulis dalam
mengarungi kehidupan selanjutnya.

Skripsi yang disusun sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana
S1 ini, telah penulis persiapkan dalam waktu yang cukup lama dengan menguras

segenap tenaga dan pikiran. Pada kenyataannya, penulisan skripsi ini tidak
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semudah yang dibayangkan. Banyak rintangan yang menghadang selama penulis
melakukan penelitian. Jika skripsi ini akhirnya (dapat dianggap) selesai, maka hal
tersebut bukan secara keseluruhan usaha dari penulis, melainkan juga karena
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati,
penulis mengucapkan terimakasih yang tak terhingga

kepada:

1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; Dekan Fakultas Adab dan limu
Budaya beserta staff; Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam;
Bapak Irfan Firdaus, selaku pembimbing akademik; dan seluruh dosen di
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam yang telah memberikan “cahaya”
kepada penulis di tengah luasnya samudera ilmu yang tidak bertepi.

2. Dr. Hj. Siti Maryam, M.Ag., selaku dosen pembimbing. Meskipun di
tengah kesibukannya yang tinggi, beliau senantiasa meluangkan waktu,
tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan dan membimbing secara total
kepada penulis dalm menyelesaikan skripsi ini.

3. Kedua orangtua penulis, Bapak dan Ibu, Sururi dan Marfu’ah. Merekalah
yang membesarkan, mendidik, memotivasi, dan memberikan perhatian
lahir dan batin kepada penulis. Dari mereka penulis menjadi mengerti
tentang arti kehidupan ini. Semua doa dan curahan kasih sayang yang
tidak henti-hentinya mereka berikan, tidak lain adalah demi kebahagiaan

penulis.

Xiii



Kakak dan adik-adikku; Mbak Silvi, Dek Nasih, Dek Fais, Dek Fani, Dek
Rifki, dan Dek Fahmi. Mereka yang selalu memberi motivasi dan menjadi
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langsung kepada penulis.

Nyai Hj. Rukhainah, K. Arwani, dan Nyai Anis Khadroh, selaku pengasuh
Pondok Pesantren Darussalam Jepara. Walaupun mereka berada di jauh
sana, tetapi mereka selalu menjadi penyemangat untuk penulis.

. Sahabat-sahabat MAK Jepara Jogja Community; Aslam, Fatkhur, Rifa’i,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinasti Shafawiyah merupakan dinasti Islam di Iran yang didirikan
oleh Syah Isma’il | pada tahun 1501 M. Nama Shafawiyah dinisbatkan
kepada Syekh Ishak Shafiuddin (1252-1334 M),! pendiri Tarekat
Shafawiyah. Syekh Ishak Shafiuddin adalah salah seorang sufi pengembara
dari Jazirah Arab sebelah selatan (YYaman) yang bermigrasi ke Ardabil di
Azerbaijan sebelah timur.? Di Ardabil inilah dia mendirikan Tarekat
Shafawiyah. Seiring berjalannya waktu, Tarekat Shafawiyah, yang awalnya
hanya merupakan kelompok pengajian tasawuf murni yang bersifat lokal
berubah menjadi gerakan keagamaan yang berpengaruh di daerah Persia,

Syiria, dan Anatolia.

Syekh Ishak Shafiuddin merupakan seorang penganut madzhab
Syi’ah yang mengklaim dirinya sebagai keturunan Ali bin Abi Thalib. la
mengembangkan gerakan Tarekat Shafawiyah di daerah yang mayoritas
penduduknya menganut madzhab Sunni. Oleh sebab itu, sebelum memiliki
posisi yang kuat, ia sengaja melakukan tagiyyah (menyembunyikan
kesyi’ahannya) dengan mengaku sebagai seorang Sunni yang menganut

madzhab Syafi’i. Selanjutnya, ketika semua jalan kekuasaan mulai

! Mahmud Syakir, Tarikh Al-Islam, (Bairut: al-Maktabah al-Islam, Jilid. V, 1999),
him. 386.

? Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam Dirasah Islamiyah Il (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, Cet. X, 2000), him.138.



membentang luas di hadapannya, salah seorang keturunannya secara terang-

terangan menyatakan dirinya sebagai penganut Syi’ah.’

Pada perkembangan berikutnya, pengikut Tarekat Shafawiyah
jumlahnya semakin meningkat. Salah satu keturunan Syekh Ishak
Shafiuddin kemudian merekrut mereka menjadi tentara yang teratur dan
mempunyai loyalitas yang tinggi. Mereka menjadi tentara yang dengan
gigih menentang golongan selain Syi’ah. Para tentara itu kemudian

mendorong Tarekat Shafawiyah untuk masuk ke dalam gerakan politik.*

Gerakan politik Tarekat Shafawiyah terwujud pada masa
kepemimpinan Imam Junaid (1447-1460 M). la memperoleh dukungan
yang kuat dari masyarakat Persia yang sudah terpengaruh oleh ajaran
Tarekat Shafawiyah.” Imam Junaid dan para pengikutnya semakin gencar

melakukan propaganda dalam rangka mengembangkan kekuasaan di sekitar

® Ali Muhammad Ash-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khalifah Ustmaniyah, terj.
Samson Rahman, Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 2011, him.214-215. Pembahasan mengenai
Syekh Shafiuddin Syi’ah ataupun Sunni itu masih simpang siur. Dalam beberapa referensi
yang lain, Shafiuddin adalah seorang Sunni yang alim yang mengamalkan ritual-ritual
sebagai seorang Sunni. Bahkan, ada sebuah karya yang ditulis oleh lbnu Bazzaz yang
berjudul Safwatul-Safa yang membahas mengenai kepemimpinan pra dinasti Shafawiyah,
terlebih memperhatikan kehidupan Syekh Shafiuddin. Tampaknya, dalam karya tersebut
tidak ada sebutan bahwa mereka adalah Syi’ah. Akan tetapi, pada masa kepemimpinan
Tahmasp karya tersebut diedit lagi oleh Mir Abdul Fath Husayni. Tahmasp menyuruh ia
untuk menhapus semua yang menjadi khas Sunni. Lihat dalam John Cooper, “Beberapa
Observasi Mengenai Lingkungan Intelektual Keagamaan Dinasti Shafawiyah Persia”,
dalam Farhad Daftari, Tradisi-Tradisi Intelektual Islam, terj. Fuad Jabali, Udjang Tholib,
(Jakarta: Erlangga, 2002), him. 214.

* Siti Maryam, “Penyebaran Peradaban Islam di Timur Tengah, Peradaban Islam
di Persia”, dalam Siti Maryam, dkk. (ed.), Sejarah Peradaban Islam dari Masa Klasik
Hingga Modern (Yogyakarta: Lesfi, 2004), him. 284.

® Taufiqurrahman, Sejarah Sosial Politik Masyarakat Islam Daras Sejarah
Peradaban Islam (Surabaya: CV. Malowopati, Cet I, 2003), him. 215.



Anatolia yang saat itu dikuasai oleh Kara-Koyunlu dan Ak-Koyunlu.®
Setelah Imam Junaid meninggal dunia, pemimpin Tarekat Shafawiyah

digantikan oleh putranya yang bernama Haidar.

Haidar mulai memimpin Tarekat Shafawiyah tahun 1470 M. la
menikah dengan Putri Uzun Hasan’ dan dikaruniai seorang anak laki-laki
yang bernama Isma’il. Setelah Haidar wafat, Isma’il, yang masih berusia 14
tahun, menggantikan posisi ayahnya memimpin Tarekat Shafawiyah.
Dengan kekuatan militernya yaitu pasukan Qizilbash® (baret merah), Isma’il
berhasil mengalahkan pasukan Turki.’® Pada sepuluh tahun pertama
kepemimpinannya, Isma’il berhasil memperluas wilayah kekuasaanya
meliputi seluruh Persia dan bagian timur Bulan Sabit Subur.'® Selain itu, ia
juga mampu mengalahkan Sirwan, yang sebelumnya telah mengalahkan

kakek dan ayahnya.

® C.E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, terj. llyas Hasan (Bandung: Mizan, 1993),
him. 197.

" Uzun Hasan adalah pemimpin Ak-Koyunlu. la telah membantu Junaid ketika
masih dalam pengasingan. Azun Hasan mengajari Junaid dalam hal kemiiliteran. Mereka
kemudian menjadi sangat dekat dan akhirnya Junaid dinikahkan dengan adik
perempuannya. Setelah Junaid mati terbunuh, Haidar dirawat olehnya dan dinikahkan
dengan putrinya. Lihat dalam C. E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam, him. 195.

8 Qizilbash adalah pasukan tarekat yang dibentuk oleh Shah Haidar, ayah dari
Shah Isma’il. Qizilbash mempunyai ciri khas tersendiri. Mereka adalah anggota Tarekat
Shafawiyah yang memakai kostum topi merah dengan rumbai berjumlah dua belas sebagai
lambang dari Syi’ah Istna Asy’ariyah. Lihat dalam Richard V. Weekes, Muslim Peoples A
World Ethnographic Survey (London: Aldwych Prees, 1984), him. 98.

® Maman A. Malik Sy, dkk., Pengantar Sejarah Kebudayaan Islam (Yogyakarta:
Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005), him. 158.

19 yatim, Sejarah Peradaban, him.141. Fertile Cresent adalah wilayah di Asia
yang membentang mulai dari Laut Tengah, daerah Sungai Tigris, dan Sungai Eufrat hingga
sampai ke Teluk Persia. Lihat dalam Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam,
him. 196-197.



Isma’il memimpin Dinasti Shafawiyah selama kurang lebih 23
tahun, yaitu dari tahun 1501 M sampai tahun 1524 M. la merupakan
seorang pemimpin yang kuat dan otoriter. Syah Isma’il | mengklaim dirinya
sebagai manifestasi Tuhan dan sebagai “Bayangan Tuhan di Muka Bumi”.
Para pengikutnya dipaksa patuh dengan sepenuhnya terhadap sebuah kitab
pedoman tingkah laku yang dinamai Sufigare.** Warga Shafawiyah yang
berani melakukan Pelanggaran terhadap Kkitab tersebut dapat dikenai

hukuman pengucilan atau bahkan hukuman mati.

Salah satu kebijakan Isma’il | yang terkenal adalah menetapkan
Syi’ah Istna Asy’ariyah sebagai madzhab resmi Negara. Karena
kebijakannya ini Isma’il | kemudian dijuluki sebagai Syah-e Syi’ah (rajanya
orang-orang Syi’ah)'? dan sebagai peletak dasar pertama terbentuknya
Negara Iran. Kebijakan Syah Isma’il I tersebut merupakan sebuah bencana
tersendiri bagi sebagian masyarakat Iran. Sifat otoriter Isma’il | dan
hegemoni negara terhadap kebebasan bermadzhab'®, mengakibatkan
sebagian dari penduduk Shafawiyah, khususnya yang bermadzhab Sunni,

melarikan diri dari wilayah Iran.

Pada masa kepemimpinan Syah Isma’il I, Syi’ah menjadi identitas

Shafawiyah. Isma’il | menginginkan agar Syi’ah tidak hanya dianut oleh

Y Jra M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, Bagian Kedua, terj. Adang
Affandi (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 1994), him. 442,

2'M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam (Yogyakarta:
Pustaka Book Publisher, 2007), him. 306.

13 Malik Sy, Pengantar Sejarah, him. 159.



penduduk Shafawiyah saja, tetapi juga penduduk di negara-negara yang

dijadikan target ekspansinya.

Pada tahun 1514 M, pasukan Shafawiyah bertempur melawan
pasukan Turki Utsmani di Chaldiran, dekat Tabriz. Sultan Salim I, penguasa
Turki Utsmani yang telah membunuh penganut Syi’ah di Anatolia, berjalan
menuju Chaldiran untuk melawan Syah Isma’il 1. Salim membawa
pasukannya yang dinamai dengan sebutan Jenissari’* dan berhasil
mengalahkan pasukan Shafawiyah. Pertempuran tersebut merupakan
konflik politik yang diperkuat dengan perbedaan paham keagamaan antara
kedua dinasti, yakni Shafawiyah menganut madzhab Syi’ah dan Turki

Utsmani menganut madzhab Sunni.

Syah Isma’il I berkeinginan menghapuskan paham Sunni di Iran dan
menggantinya dengan paham Syi’ah Istna Asy'ariah.”® Karena penduduk
Iran pada saat itu mayoritas penganut Sunni, Syah Isma’il I kemudian
mendatangkan beberapa ulama Syi’ah dari Syiria, Bahrain, Ardabil Utara,

Irak, dan terutama Jabal Amil, Libanon yang terkenal sebagai wilayah yang

' Jenissari adalah pasukan militer Turki Usmani yang berasal dari orang-orang
Kristen yang ditangkap dan direkrut menjadi tentara khusus. Organisasi pasukan Jenissari
mirip dengan model persaudaraan Akhi atau Ghazi. Mereka juga memiliki hubungan yang
dekat dengan Bektassy. Lihat dalam Syafiq A. Mugni, Sejarah Kebudayaan Islam di Turki,
(Jakarta: Logos, 1997), him. 57.

% H.R. Roemer, “The Safavid Period” dalam Peter Jackson dan Laurence
Lockhart, The Cambridge History of Iran The Timurid and Safavid Period Vol.6 (New
York: Cambridge University Press 1997), him.194.



kuat mempertahankan tradisi Syi’ah.’® Selain itu, ia juga mendirikan

madrasah Syi’ah pertama di Iran,'” untuk mendidik kader-kader Syi’ah.

Penetapan Syi’ah sebagai madzhab resmi negara ini menarik diteliti
karena Dinasti Shafawiyah berkuasa di wilayah yang mayoritas
penduduknya bermadzhab Sunni. Di tengah kondisi seperti itu, Syah Isma’il
| berhasil meresmikan Syi'ah sebagai madzhab resmi negara, bahkan
mampu menyeragamkan penduduk Iran dengan madzhab Syi’ah. Problem
pokok penelitian ini adalah bagaimana Syah Isma’il I menerapkan
kebijakan keagamaannya dan apa dampak dari kebijakan tersebut

khususnya bagi penduduk yang bermadzhab Sunni.

. Rumusan dan Batasan Masalah

Fokus kajian penelitian ini dibatasi pada “Kebijakan Keagamaan
Syah Isma’il I Pada Masa Dinasti Shafawiyah”. Penelitian ini dibatasi
antara tahun 1501 M sampai dengan 1524 M. Tahun 1501 M, merupakan
tahun ketika Syah Isma’il I diangkat menjadi Syah, sedangkan tahun 1524
M merupakan akhir hayat Syah Isma’il I.

Untuk menfokuskan pembahasan dalam penelitian ini, dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi sosial keagamaan Iran menjelang kepemimpinan

Syah Isma’il I?

'8 Nurul Fajri, “Dinasti Syafawiyah” dalam Taufik Abdullah (ed.). Ensiklopedi
Tematis Dunia Islam, Jilid Dua Khalifah (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2002), him.
265.

7 Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, him. 445.



2.

3.

Bagaimama kepemimpinan dan kebijakan keagamaan Syah Isma’il 1?
Bagaimana pengaruh kebijakan keagamaan Syah Isma’il 1 terhadap

perkembangan Islam di Iran?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

=

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
Menjelaskan kondisi sosial keagamaan sebelum kepemimpinan Syah
Isma’il I.
Menguak semangat Syah Isma’il I dalam menetapkan Syi’ah sebagai
madzhab resmi negara.
Menjelaskan kondisi penduduk Iran dalam menganut madzhab Syi’ah.
Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut:
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam memahami
perkembangan Islam di Iran khususnya Dinasti Shafawiyah pada masa
pemerintahan Syah Isma’il I.
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap khazanah
keilmuan Islam yang berkaitan dengan perkembangan Syi’ah.
Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang kebijakan dan
bisa dijadikan sebagai contoh penerapan kebijakan yang berhasil.
Penelitian ini dapat memberikan inspirasi bagi model kebijakan dan
langkah-langkah pendukungnya, yang dapat menjadikan pemerintahan

menjadi kuat.



D. Tinjauan pustaka

Pembahasan mengenai Dinasti Shafawiyah sudah banyak dilakukan
oleh sejumlah penulis. Sementara mengenai kebijakan keagamaan Syah
Isma’il I, meskipun disinggung di dalam beberapa karya, namun belum

dibahas secara menyeluruh.

Buku Ira. M. Lapidus, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
dengan judul Sejarah Sosial Umat Islam yang diterbitkan oleh PT. Raja
Grafindo Persada di Jakarta, sudah mengungkap kebijakan keagamaan
Dinasti Shafawiyah. Buku ini dibagi menjadi tiga bagian. Bahasan yang
sesuai dengan kajian yang diteliti terdapat pada bagian kedua. Dalam bagian
kedua ini dijelaskan tentang Dinasti Shafawiyah sejak awal munculnya
yang dipengaruhi imperium Mongol dan Timuriyah, serta dijelaskan
keseluruhan penguasa yang telah memimpin Dinasti Shafawiyah sampai
pembahasan mengenai pemelukan Iran terhadap Syi’ah. Di dalamnya juga
dibahas mengenai kebijakan keagamaan, namun belum diuraikan secara

menyeluruh.

Buku ketiga dari The Venture of Islam, Vol. Ill, karya Marshall G.
S. Hodgson diterbitkan The University of Chicago Press, menjelaskan
tentang tiga kerajaan besar. Timuriyah, Ottoman (Utsman) dan Shafawiyah.
Pada penjelasan tentang Shafawiyah, Hodgson menjelaskan proses

munculnya Shafawiyah sebagai negara yang awalnya merupakan tarekat.



Shafawiyah menjadi gerakan politik setelah dipimpin oleh Isma’il | dan dia
menetapkan Syi’ah sebagai madzhab negara. Hodgson tidak banyak
memperhatikan masalah perumusan Syi’ah dan penetapannya. Dia lebih
banyak menjelaskan tentang perkembangan Shafawiyah dan pertentangan
antara Shafawiyah dengan Utsmani yang menganut paham Sunni.

History of Syah Isma’il I Safawiyah karya Ghulam Sarwar,
diterbitkan oleh Muslim University Aligarh tahun 1939 M merupakan salah
satu buku yang membahas Isma’il I, pendiri Dinasti Shafawiyah. Dalam
buku tersebut, Sawar menjelaskan silsilah leluhur Isma’il | hingga sampai
pada Musa al-Kazim. Dia juga menjelaskan tentang peperangan yang
dilakukan oleh Isma’il I untuk memperluas daerah kekuasannya, termasuk
pertempuran melawan Turki yang dibahas pada bagian keenam buku
tersebut. Adapun penjelasan mengenai Syi’ah sebagai madzhab resmi
negara hanya sebatas pada peresmiannya saja tanpa menjelaskan bagaimana
proses kebijakan itu diterapkan.

R. M. Savory, “Safavid Persia”, dalam The Cambridge History of
Islam, Vol. IA, tahun 1970, yang ditulis oleh P. M. Holt, dkk., (ed),
membahas seputar awal berdiri sampai dengan keruntuhan pemerintahan
Dinasti Shafawiyah. Adapun tentang kepemimpinan Syah Isma’il 1 tidak
dibahas secara menyeluruh.

H. R. Roemer “The Safavid Period” dalam Peter Jackson dan
Laurence Lockhart, The Cambridge History of Iran, The Timurid and

Safavid Periodes, Vol.VI, (ed), Cambridge University Press 1997,
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menampilkan sejarah berdirinya Dinasti Shafawiyah, sistem administrasi
pemerintahan Dinasti Shafawiyah, dan para pemimpin Dinasti Shafawiyah.
Dalam buku ini dibahas secara detail mengenai biografi para pemimpinnya
dan juga banyak disinggung tentang kondisi pemerintahan Syah Isma’il I,
dan secara sekilas disinggung kebijakannya.

A Literary History of Persia Modern Times 1500-1924, Vol. VI,
yang ditulis oleh Edward G. Browne, Cambridge At The University Press,
1959, buku ini menampilkan sejarah berdirinya Dinasti Shafawiyah,
pentingnya Syi’ah bagi Persia, dan menjelaskan biografi para pemimpin
Shafawiyah beserta sistem politik yang dimainkannya. Dalam buku ini
banyak dipaparkan tentang kondisi pemerintahan Syah Isma’il I, dan sekilas
tentang kebijakannya.

Berdasar tinjauan dari keenam buku tersebut, penelitian ini berusaha
untuk melengkapi penelitian tentang Dinasti Shafawiyah yang sudah ada,
dan menjadi peneliti pertama tentang Kebijakan Keagamaan Syah Isma’il I
pada masa Dinasti Shafawiyah di Iran tahun 1501-1524 M yang disajikan
dalam bahasa Indonesia.

. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan

bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa manusia yang telah

terjadi pada masa lampau.'® Penelitian sejarah ini diharapkan dapat

8 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana
11mu,1999), him. 5.
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menghasilkan sebuah penjelasan tentang berbagai hal mengenai kebijakan
keagamaan Syah Isma’il I, baik dari segi latar belakang munculnya
kebijakan, bentuk kebijakan yang diterapkan maupun pengaruh dari
kebijakan tersebut. Kebijakan dapat dipahami sebagai fenomena politik dan
dimaknai sebagai pola distribusi kekuasaan. Kebijakan keagamaan Syah
Isma’il I merupakan sebuah proses politik. Akan tetapi, pola distribusi
tersebut jelas dipengaruhi faktor sosial, ekonomi, budaya, dan agama.
Menurut James E. Anderson, kebijakan merupakan pola tingkah
laku yang mengarah pada satu tujuan dan dilakukan oleh seseorang atau
kelompok dalam menangani permasalahan.’® Setiap kebijakan dalam
pemerintahan pada dasarnya ditentukan oleh individu pemimpinnya, maka
pendekatan behavioral (pendekatan tentang perilaku) dapat menjawab
bahwa perilaku individulah yang secara aktual melakukan kegiatan politik.
Pendekatan behavioral merupakan pendekatan yang tidak hanya tertuju
pada kejadian, tetapi juga pada pelaku sejarah dalam menafsirkan situasi riil
yang dihadapi. Dari penafsiran tersebut kemudian muncul tindakan yang
menimbulkan suatu perubahan dan juga konsekuensi dari tindakannya.”
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori kebijakan
Theodore Lowi untuk menganalisis kebijakan keagamaan Syah Isma’il 1.

Teori tersebut menjelaskan bahwa kebijakan merupakan bagian dari

9 Mary Grisez Kweit, Konsep dan Metode Analisis Politik, terj. Ratnawati
(Jakarta: Depdikbud, 1978), him. 131.

20 Robert F. Berkhofer, Behavioral Approach to Historical Analysis (New York:
Free Press, 1971), him. 67-73.
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keputusan politik. Keputusan yang keluar dari proses politik ini bersifat
mengikat, dalam arti bahwa pelaksanaannya ditegakkan dengan cara
memaksakan keputusan/kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Dengan demikian, asumsi dasar dari teori ini adalah bahwa kebijakan
merupakan kekuatan paksaan (coercive force) yang dimiliki oleh
pemerintah yang harus dipatuhi oleh setiap warga negara.*

Kebijakan yang dipaparkan oleh Theodore Lowi tersebut
mempunyai empat tipe yaitu: pertama, kebijakan regulatif. Kebijakan ini
mengandung paksaan dan akan diterapkan secara langsung terhadap
individu. Kedua, Kebijakan Redistributif, merupakan kebijakan dengan
adanya paksaan secara langsung kepada warga negara, tetapi penerapannya
melalui lingkungan. Ketiga, Kebijakan distributif, yaitu kebijakan yang
dengan menggunakan paksaaan secara tidak langsung namun penerapannya
secara langsung terhadap individu. Keempat, Kebijakan konstituen,
kebijakan ini ditandai dengan kemungkinan pengenaan paksaan dan
penerapan kebijakannya secara tidak langsung melalui lingkungan.?

Dalam kajian ini, teori yang digunakan vyaitu teori kebijakan
regulatif karena merupakan tindakan yang dilakukan oleh Syah Isma’il I
kepada rakyatnya, dengan melakukan penerapan secara langsung kepada
individu secara paksaan. Dengan tindakan seperti ini membuat kebijakan

Syah Isma’il I berhasil.

2! Rahmat Subakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1992), him. 245-246.
% Ibid.
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F. Metode Penelitian
Secara keseluruhan, penelitian ini merupakan kajian pustaka (library
research). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
historis, yaitu proses menguji dan menganalisa secara Kkritis rekaman dan
peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh.?® Menurut
Kuntowijoyo, penelitian sejarah dilakukan melalui lima tahap penelitian,
yaitu: pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.?*
1. Pemilihan Topik
Topik penelitian ini adalah sejarah politik keagamaan masa
pertengahan dengan obyek kajian kebijakan keagamaan Syah Isma’il |
di Iran.
2. Heuristik
Tahap awal adalah pengumpulan sumber. Sumber yang
digunakan adalah sumber-sumber tertulis, seperti buku-buku, artikel-
artikel, makalah, jurnal, ensiklopedi, yang terkait dengan kajian yang
diteliti yakni kebijakan keagamaan Syah Isma’il I. Sumber-sumber
tersebut diperoleh dari Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Perpustakaan Fakultas Adab dan llmu Budaya, Perpustakaan Rausyan

2 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul-
Press, 1985), him. 32.

% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta:
Ombak, 2011), him. 103-104.
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Fikr, Perpustakaan UGM, Perpustakaan Kanisius, Perpustakaan Daerah,
dan internet.
3. Verifikasi

Tahap selanjutnya setelah sumber-sumber terkumpul adalah
verifikasi (kritik) guna memperoleh sumber yang otentik. Untuk
memperoleh sumber yang otentik dilakukan melalui kritik ekstern
dengan cara meninjau pengarang tulisan dan sumber-sumber yang
digunakan oleh pengarang tersebut. Selain itu, kritik ekstern juga
dilakukan untuk menguji bagian-bagian fisik dari sumber yang
ditemukan, meliputi berbagai aspek seperti kertas, gaya tulisan, bahasa,
kalimat, ungkapan, dan seluruh aspek luarnya.”> Sementara untuk
menguji kredibilitas sumber, peneliti melakukan kritik internal dengan
cara menelaah isi sumber dan membandingkan dengan sumber lainnya
supaya mendapatkan data yang kredibel dan akurat.

4. Interpretasi

Dalam tahap selanjutnya adalah interpretasi atau penafsiran,
disebut juga dengan analisis sejarah. Hal yang dilakukan dalam tahap ini
adalah menganalisis fakta secara deduktif yakni teori-teori yang
digunakan dijadikan sebagai landasan untuk menganalisis kasus-kasus
khusus yang ada di dalam fakta yang terkait dengan kebijakan
keagamaan Syah Isma’il 1.

5. Historiografi

% Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang, 2005), him.100.
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Tahap akhir dalam penelitian ini adalah penulisan sejarah atau
historiografi. Historiografi di sini merupakan penulisan, penyajian atau
pemaparan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.® Penelitian ini
disajikan dalam bentuk tulisan ilmiah, baik dalam sistematika maupun
gaya bahasa yang digunakan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini meliputi tiga bagian,
yaitu pendahuluan, isi, dan penutup atau kesimpulan. Masing-masing
bagian dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dan sub-bab.

Bab | merupakan pendahuluan, yang terdiri dari beberapa sub-bab,
yaitu latar belakang yang membahas mengenai alasan pemilihan topik dan
hal menarik yang ditemukan. Sub-bab rumusan masalah dimaksudkan untuk
mengarahkan penelitian pada fokus kajian yang diteliti. Dalam sub-bab
tujuan dan kegunaan penelitian disajikan tentang tujuan yang jelas dari
penelitian ini, dan kegunaan dari penelitian bagi pengembangan ilmu.
Sementara sub-bab tinjauan pustaka untuk menelaah penelitian-penelitian
yang memiliki tema serupa yang sudah ada sehingga ditemukan posisi
penelitian ini di antara penelitian yang sudah ada. Kerangka teoritik
dimaksudkan menjadi dasar berpikir untuk membedah obyek penelitian
secara proporsional. Adapun sub-bab metode penelitian digunakan untuk

menggambarkan proses penelitian dengan langkah-langkahnya, sedangkan

% Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 116-117.
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sistematika pembahasan memberikan gambaran tentang rangkaian
pembahasan dalam bab-bab yang satu sama lain saling terkait.

Bab I, berisi tentang kondisi sosial keagamaan menjelang
kepemimpinan Syah Isma’il 1. Bab ini dibagi menjadi tiga sub-bab
pembahasan, yaitu latar belakang munculnya gerakan Tarekat Shafawiyah.
Dalam sub-bab ini dijelaskan mengenai hal-hal yang mendorong munculnya
Tarekat Shafawiyah yang tidak lepas dari pemerintahan sebelum Dinasti
Shafawiyah. Pada bab ini juga membahas perkembangan Tarekat
Shafawiyah mulai dari pemimpin pertama sampai pemimpin terakhir. Sub-
bab terakhir yaitu, persaingan antar kelompok keagamaan. Dalam sub-bab
ini dijelaskan tentang terjadinya persaingan antar kelompok keagamaan
yang berkembang saat itu.

Bab Ill, berisi tentang kepemimpinan dan kebijakan keagamaan
Syah Isma’il 1. Bab ini dibagi menjadi tiga sub-bab pembahasan. Sub-bab
pertama menjelaskan tentang Syah Isma’il I yang meliputi biografi Isma’il
I, pengangkatannya menjadi Syah Iran, dan kepemimpinan Isma’il | dalam
pemerintahan Dinasti Shafawiyah. Kedua, penetapan Syi’ah sebagai
madzhab resmi negara. Dalam sub-bab ini dijelaskan mengenai proses
penetapan kebijakan dan alasan mengapa Syi’ah dijadikan sebagai madzhab
resmi Dinasti Shafawiyah. Sub-bab yang terakhir membahas mengenai
langkah-langkah yang ditempuh Syah Isma’il I untuk menanamkan paham
Syi’ah. Dalam sub-bab ini dijelaskan bagaimana langkah Syah Isma’il I

dalam memperkuat Syi’ah di Iran.
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Bab 1V, berisi tentang pengaruh kebijakan Syah Isma’il 1 terhadap
perkembangan Islam di Iran. Bab ini dibagi menjadi tiga sub-bab
pembahasan. Pertama, soliditas Syi’ah sebagai madzhab resmi negara.
Dalam sub-bab ini dijelaskan tentang Syi’ah yang mempunyai kedudukan
penting di Iran. Kedua, Sunni sebagai kelompok yang marginal. Dalam sub-
bab ini dijelaskan tentang keadaan orang-orang Sunni yang menderita
karena mendapatkan siksaan dari pemerintah Shafawiyah. Ketiga,
membahas mengenai munculnya gerakan oposisi dari dalam. Dalam sub-
bab ini dijelaskan tentang reaksi kelompok yang tidak setuju dengan
kebijakan pemerintahan.

Bab V, penutup berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah
dipaparkan sebelumnya serta jawaban atas semua permasalahan yang
dikemukakan, berikut refleksi terhadap kebijakan keagamaan Syah Isma’il I

serta saran yang membangun.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Syah Ismail I merupakan penguasa pertama Dinasti Shafawiyah.
Sebelum menjadi sebuah dinasti, Shafawiyah merupakan gerakan tarekat
yang didirikan oleh Syekh Ishak Shafiuddin dan mmpunyai pengaruh besar
di Persia. Pada perkembangannya, Tarekat Shafawiyah merekrut
anggotanya menjadi tentara yang setia dan fanatik terhadap Syi’ah yang
bernama pasukan Qizilbash. Pasukan ini berhasil membantu Syah Isma’il 1
menguasai beberapa daerah di Persia. Pada tahun 1501 Ismail |
mendeklarasikan Shafawiyah sebagai sebuah dinasti dan menetapkan Syi’ah
menjadi madzhab resmi negara Iran.

Pada sepuluh tahun pertama kepemimpinannya, Syah Ismail |
mampu menguasai seluruh Persia dan Bulan Sabit Subur. Namun, pada
tanggal 23 Agustus 1514 M, Syah Isma’il I dikalahkan oleh Sultan Salim
dari Turki Usmani dalam pertempuran di Chaldiran. Dengan kekalahan
tersebut, gelar Syah Isma’il I sebagai “Bayangan Tuhan di Muka Bumi” dan
julukan sebagai pemimpin yang tidak pernah terkalahkan, sudah tidak
berlaku lagi. Para pengikutnya dan pasukan Qizilbash banyak yang tidak
percaya kepada Ismail | dan meninggalkannya.

Kebijakan keagamaan Syah Ismail I mempunyai pengaruh yang
besar dalam kehidupan keagamaan masyarakat Iran. Setelah menetapkan

Syi’ah sebagai madzhab resmi Negara, Syah Isma’il I menekankan kepada
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masyarakat Iran untuk menganut madzhab Syi’ah. Dalam rangka
mensukseskan kebijakan tersebut, Ismail | mendatangkan ulama-ulama
Syiah dari Syiria, Bahrain dan Jabal Amil di Lebanon untuk mengajarkan
dan menanamkan ajaran-ajaran Syi’ah di lIran, serta mendirikan madrasah-
madrasah di pusat kota-kota Iran seperti di Qum dan Khurasan. Madrasar-
madrasah tersebut bertujuan untuk mencetak kader-kader Syi’ah yang
berkopeten.

Langkah lain yang ditempuh oleh Syah Isma’il 1 dalam
menanamkan madzhab Syi’ah yaitu, dengan kekerasan. Siapapun yang
tidak mengikuti kebijakan Syah Isma’il I, maka tidak segan-segan disiksa
dan dibunuh. Masyarakat Iran yang awalnya merupakan mayoritas penganut
madzhab Sunni kemudian berubah menjadi mayoritas Syi’ah.

Kebijakan keagamaan Syah Ismail | menetapkan Syi’ah sebagai
madzhab resmi negara mendapatkan perlawanan dari kelompok Sunni yang
tetap bertahan di Iran. Kebanyakan masyarakat Sunni di Iran yang tidak
mau menganut Syiah berpindah ke daerah kekuasaan Turki Usmani untuk
mendapatkan perlindungan. Adapun sebagian lainnya, khususnya
masyarakat Qandahar, melakukan pemberontakan terhadap pemerintah.
Akibatnya, mereka mendapatkan siksaan dan menjadi warga negara kelas
dua di Iran. Terdapat juga penduduk Sunni di Iran yang berpura-pura
menjadi Syiah, yaitu penduduk Khurasan. Mereka melakukan ritual sebagai

orang Sunni secara sembunyi-sembunyi.
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Selain beberapa upaya di atas, Syah Ismail | juga mensponsori
ritual-ritual keagamaan Syiah di Iran. Ritual-ritual Syi’ah tersebut di
antaranya adalah Tazieh yang dilaksanakan pada bulan Muharram untuk
memperingati wafatnya Hussein di Karbala. Ritual tersebut dilakukan
dengan membacakan sejarah Hussein seraya memukuli diri sendiri sebagai

bentuk rasa empati mereka terhadap penderitaan yang dialami oleh Hussein.

. SARAN

Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini jauh dari sempurna dan
masih banyak kekurangan. Penulis berharap pada waktu yang akan datang
dilengkapi oleh peneliti lain untuk melakukan penelitian kembali mengenai
Kebijakan Keagamaan Syah Isma’il | yang lebih komprehensif.

Untuk menyempurnakan karya ilmiah ini, penulis berharap kepada
pembaca untuk memberikan kritik dan saran yang konstruktif. Dengan
demikian, karya ini akan memberikan informasi yang objektif tentang
pengetahuan sejarah Islam di Iran. Penulis mengucapkan terimakasih

kepada semua pihak yang membantu menyelesaikan karya ilmiah ini.
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Lukisan Syah Isma’il I dalam khutbah Jumat di Azerbaijan ketika dia
menetapkan Syi’ah sebagai madzhab resmi Negara.
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